BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasl Pendlitian
4.1.1 Tinjauan Umum Tentang Subyek Pendlitian
4.1.1.1 Sgjarah Singkat PT Dirgantara I ndonesia (Per sero) Bandung

PT Dirgantara Indonesia dahulu bernama PT IPTN dabelumnya
PT Nurtanio, berasal dari pengambilalihan fasilitd®NUR (Lembaga Industri
Penerbangan Nurtanio)-TNI AU. Berdasarkan Perat@@merintah No. 12 tanggal
15 April 1976, dipersiapkan pendirian industri pgaaterbang dengan menghimpun
asset, fasilitas dan potensi negara, yagisset Pertamina, DivisAdvance Technology
dan Teknologi Penerbangan (ATTP) yang semula dikadi untuk pembangunan
industri pesawat terbang dengasset LIPNUR sebagai modal dasar pendirian
industri pesawat terbang Indonesia. Dengan modaldiharapkan tumbuh sebuah
industri pesawat terbang yang mampu menjawab tgatepaman.

Berdasarkan Akte Notaris No. 15 tanggal 28 Ap#8i7@, didirikanlah PT
Industri Pesawat Terbang Nurtanio. Setelah dilakukpembenahan dan
pembangunan fisik yang diperlukan, pada tanggah@8 1976 PT Industri Pesawat
Terbang Nurtanio diganti menjadi PT Industri PesaWerbang Nusantara (IPTN)
dan pergantian nama yang terakhir diresmikan padgggl 24 Agustus 2000,

menjadi PT Dirgantara Indonesia (PTDI).
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4.1.1.2 Aktivitasdan Produk PT Dirgantara I ndonesia (Perser o) Bandung

PT Dirgantara Indonesia memilikore competence dalam bidang: iacraft
design, development and manufacturing of civilian and military regional commute
aircraft. Sejak tahun 1976, telah dapat mengembangkan lptndan hanya pesawat
terbang, tetapi termasukielecommunication, Automotive, Maritime, Information
Technology, Oil & Gas, Control & Automation, Military, Smulation Technology,
Industrial Turbine and Engineering Services.

Melalui program restrukturisasi yang terjadi padaun 2008, satuan usaha
PT Dirgantara Indonesia (persero) dibagi menjadiirgktorat yang digambarkan

dengan struktur organisasi dibawah ini:

Direktur Utama

Satuan Pengawasa
Internal (SPI)

-

Direktora Direktora Direktorat Direktora Direktora
Aircraft Aerosrtucture Aircraft Teknologidan Keuangan dan
Integration Sevices Pengembangan | Administrasi.
Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT Dirgantara Indonesia (Pejser
Sedangkan produk PT Dirgantara Indonesia (Persantgra lain adalah
sebagai berikut:
1. Pesawat sayap tetap: (1) N-2130, (2) NC 212, (21L8l-(4) N-250, (5) CN-235.

2. Pesawat sayap tidak tetap: (1) Superpuma, (2) 82/1B0105
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3. Helikopter: (1) NBO 105, (2) NBK 117, (3) NBell 41Bksensi dari Bell
Helicopter, AS, (4) NAS 330 Puma isensi dari Aesdipe, Perancis, (5) NAS
332 Super Puma Pengembangan dari Puma, liseng\elaspatiale, Perancis.

4. Komponen pesawat, roket dan torpedo.

4.1.1.3 Audit Internal PT Dirgantara I ndonesia (Per sero) Bandung
Audit internal (Satuan Pengawasan Intern) PT Ditga Indonesia dibentuk
berdasarkan beberapa referensi, yaitu sebagauberik
1. Undang-Undang Republik Indonesia No0.19 tahun 2@8ahg Badan Usaha
Milik Negara (BUMN), khususnya yang mengatur SatBangawas Intern, Pasal
67, 68 dan 69.
2. Keputusan Menteri BUMN Republik Indonesia Nomor KEF//M/MBU/2002
tentang Penerapan Prakt®&od Corporate Governance pasal 22.
3. Sistem Pengendalian Internal dan Standar Profedit Aaternal dari Konsorsium
Organisasi Profesi Audit Internal, 12 Mei 2004.
Berdasarkan referensi tersebut, maka dibuat Ketjaudit internal pada
PT Dirgantara Indonesia yang teruang dalam Kehijdkerusahaan Part 00 mengenai
Pengawasan Internal yang meliputi: sistem peng&ardaiternal; sistem manajemen
risiko dancorporate governance secara sistematis, teratur dan menyeluruh. Adapun
isi dari kebijakan audit internal perusahaan, yaitu
1) Perusahaan melaksanakan kegiatan audit internalaisetengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku dan Standar PAuddgi Internal.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Perusahaan menetapkan bahwa seluruh personil aingérnal tidak
diperkenankan untuk ikut serta dalam segala beptages operasionalisasi atau
ikut serta secara aktif menentukan jalannya petda@a perusahaan, kecuali
melakukan audit, memberikan konsultasi dan sebiagalisator antarunit kerja.
Perusahaan memberikan kewenangan penuh kepada imtelihal untuk
melakukan akses terhadap semua informasi baik &ecafatan, data ataupun
dalam bentuk lainnya, memasuki seluruh tempatiahiaykerja perusahaan,
melihat seluruh aset dan seluruh aktivitas perwsghaeminta penjelasan kepada
semua karyawan dan direksi perusahaan.

Perusahaan menetapkan bahwa seluruh karyawan deksidiperusahaan
memberikan data apabila diminta dan diperlukan aletit internal perusahaan.
Perusahaan menetapkan bahwa seluruh pelaksanardedial menjaga rahasia
atas seluruh informasi, data, dokumen dan pendulaudg lainnya dari pihak-
pihak yang tidak berhak. Pelanggaran atas hal kan aditindaklanjuti oleh
perusahaan dengan tuntutan hukum pidana.

Perusahaan menetapkan bahwa untuk mencapai kdseiutujuan dan ruang
lingkup audit internal, maka kegiatan audit intémmeliputi perencanaan audit,
pelaksanaan audit, komunikasi hasil audit dan ptaman tindak lanjut.
Perusahaan menetapkan bahwa Komisaris, Direksi skdaruh karyawan
memperhatikan dan segera mengambil langkah-langkaly diperlukan atas
segala sesuatu yang dikemukakan dalam setiap tap@sil audit yang dibuat

oleh Satuan Pengawasan Internal.
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8) Perusahaan menetapkan bahwa strategi, perencal@mpengendalian kegiatan

audi internal dilakukan secara terpusat.

4.1.1.4 Struktur Organisasi Tingkat Departemen Satuan Pengawasan Intern
PT Dirgantaralndonesia (Persero) Bandung
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Dirgantardoriesia Nomor:
SKEP/070/031.01/PTD/KA0000/01/2008, tentang peraatapstruktur organisasi

tingkat departemen di lingkungan Satuan Pengawadgem (SPI), maka struktur

audit internal pada PT Dirgantara Indonesia adsgdiagai berikut:

Divisi PI0000

Satuan Pengawasan
Intern

Departemen Departemen Departemen Departemen Departemen
P11000 P12000 P13000 P14000 P15000
Pengawasan Pengawasan Pengawasan Pengawasan Metodologi
Keuangan Operasional #1 Operasional #2 Operasional #3 & Kepatuhan

Gambar 4.2

Struktur Organisasi Tingkat Departemen Satuan Resggn Intern
PT Dirgantara Indonesia (Persero)

Uraian tugas:

1. Satuan Pengawasan Intern (Divisi PI0000)

a. Melaksanakan kegiatamassurance dan konsultatif yang independen dan

objektif,

dirancang memberikan nilai

tambah bagirupahaan dalam
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mencapai tujuannya melalui suatu pendekatan yastgnsatis dan teratur,
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengaolaisiko-risiko,
pengendalian internal dan prosgevernance. Oleh karena itu, SPI dapat
memberikan bantuan kepada pimpinan unit organisisi pimpinan
perusahaan melalui analisa, penilaian dan rekonsendangenai aktivitas
yang dinilai atau direviu.

b. Menjadi mitra komite audit komisaris perusahaan eksternal auditor.

2. Pengawasan Keuangan

a. Merencanakan, mengorganisasikan dan mengendalikdivitas audit
internal, melaksanakan pembinaan terhadap paratoauniternal sesuai
dengan Standar Profesi Audit Internal (SPAI) padalarg-bidang
pengawasan yang menjadi lingkup tugas dan tanggwagnya, yaitu Bidang
Pembendaharaan termasuk perpajakan dan akuntamsasté&k laporan
keuangan intern untuk akun @ tertentu di Direktoraeu&ngan dan
Administrasi, dan secara efektif dan efisien gunemastikan kegiatan
fungsinya mampu memberikan kontribusi yang bernitambah bagi
perusahaan, melalui pendekatan penilaian yangrsaste dan teratur dalam
mengembangkan dan menjaga efektivitas sistem pdati@n internal,
pengelolaan risiko dan prosepvernance sesuai dengan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Melaksanakan kemitraan dengan komite audit dant@udksternal dalam

bidang keuangan.
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3. Pengawasan Operasional #lr€raft Integration and Aeroctructure)

a. Merencanakan dan mengendalikan aktivitas auditrnate melaksanakan
pembinaan terhadap para auditor internal sesugase8tandar Profesi Audit
Internal (SPAI) pada bidang-bidang pengawasan yaegjadi lingkup tugas
dan tanggungjawabnya, yaitu Bidang Operasional iBisian Pengelolaan
Sumber Daya di Direktorafircraft Integration dan Aeroctructure secara
efektif dan efisien, guna memastikan kegiatan furygsmampu memberikan
kontribusi yang bernilai tambah bagi perusahaan|aloie pendekatan
penilaian yang sistematis dan teratur dalam mengegkan dan menjaga
efektivitas sistem pengendalian internal, pengalvlaisiko dan proses
governance sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundaaggem yang
berlaku.

b. Melaksanakan kemitraan pada saat auditor ekstemedhkukan audit di
perusahaan.

4. Pengawasan Operasional #2r¢raft Services)

a. Merencanakan dan mengendalikan aktivitas auditrnate melaksanakan
pembinaan terhadap para auditor internal sesugase8tandar Profesi Audit
Internal (SPAI) pada bidang-bidang pengawasan yaegjadi lingkup tugas
dan tanggungjawabnya, yaitu Bidang Operasional iBisian Pengelolaan
Sumber Daya di Direktoraghircraft Services secara efektif dan efisien, guna
memastikan kegiatan fungsinya mampu memberikanrikaisi yang bernilai

tambah bagi perusahaan, melalui pendekatan penilgiag sistematis dan
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teratur dalam mengembangkan dan menjaga efektisisdsm pengendalian
internal, pengelolaan risiko dan prosgEsernance sesuai dengan ketentuan
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Melaksanakan kemitraan pada saat auditor ekstenmadhkukan audit di
perusahaan.

5. Pengawasan Operasional #3 (Teknologi dan Pengembjiang

a. Merencanakan dan mengendalikan aktivitas auditrnate melaksanakan
pembinaan terhadap para auditor internal sesugatieStandar Profesi Audit
Internal (SPAI) pada bidang-bidang pengawasan yaegjadi lingkup tugas
dan tanggungjawabnya, yaitu Bidang Operasional iBislan Pengelolaan
Sumber Daya di Direktorat Teknologi dan Pengembarsgzara efektif dan
efisien, guna memastikan kegiatan fungsinya mamemiomerikan kontribusi
yang bernilai tambah bagi perusahaan, melalui gextde penilaian yang
sistematis dan teratur dalam mengembangkan damag#efektivitas sistem
pengendalian internal, pengelolaan risiko dan @rog®/ernance sesuai
dengan ketentuan dan peraturan perundang-undaagarbgrlaku.

b. Melaksanakan kemitraan pada saat auditor ekstemedhkukan audit di
perusahaan.

6. Metodologi dan Kepatuhan

a. Merencanakan dan mengendalikan aktivitas auditrnate melaksanakan

pembinaan terhadap para auditor internal sesugase8tandar Profesi Audit

Internal (SPAI) pada bidang-bidang pengawasan rdjklingan Korporasi,
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yaitu Sekretaris Perusahaan, Pengamanan, PerencdaaaPengembangan
Usaha, Sumber Daya Manusia, Jasa Material dandsagecara efektif dan
efisien guna memastikan kegiatan fungsinya mamponbreekan kontribusi
yang bernilai tambah bagi perusahaan, melalui pextde penilaian yang
sistematis dan teratur dalam mengembangkan darageeefektivitas sistem
pengendalian internal, pengelolaan risiko dan @ag®/ernance sesuai
dengan ketentuan dan peraturan perundang-undaagarbgrlaku.

b. Merencanakan, mengorganisasikan  dan mengendalikarogram
pengambangan metodologi audit dan program jaminam pleningkatan
kualitas audit internal dengan menghasilkan Stamtafesi Audit Internal
berupa prosedur, analitik, teknik-teknik audit,tadtompetensi audit internal
yang memadai.

c. Merencanakan, mengorganisasikan dan mengendalikgnam administratif
dan dukungan audit internal dengan mengelola sameara prasarana
operasional Satuan Pengawasan Internal.

d. Melaksanakan kemitraan dengan komite audit dant@udksternal dalam
bidang audit kepatuhan.

Selain tugas khusus yang diuraikan di atas, ad&yas umum yang harus
dilakukan oleh masing- masing departemen, yaitagatberikut:

a. Melaksanakan aktivitasmonitoring operasional dan konsultatif sesuai

keahlian profesinya dalam bidang pengendalian naterdan proses
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governance pada area pengawasan yang menjadi lingkup tugas da
tanggungjawabnya.

b. Melaksanakan tugas khusus dari kepala Satuan Pasgavnternal (SPI).

4.1.1.5 Kualifikas Audit Internal pada PT DirgantaraIndonesia (Persero)

Dalam menilai kinerja dan kualifikasi audit intatnpeneliti menggunakan
indikator-indikator penilaian kinerja berdasarkaanslar profesional audit internal
yang berlaku. Dari hasil wawancara, observasi dasikner yang disebarkan, dapat
diuraikan indikator-indikator sebagai berikut:

1. Independensi Audit Internal
Kegiatan audit internal pada PT Dirgantara IndanegPersero)
sepenuhnya dilaksanakan oleh suatu bagian yangudekidfungsi staf dengan
nama Satuan Pengawasan Intern (SPI). Dari segnisega, kedudukan SPI pada
PT Dirgantara Indonesia terpisah dari bagian futagsnya atau berada dibawah
Direktur Utama, dalam artian SPI perusahaan merrpakagian dalam
perusahaan yang berdiri sendiri dan tidak bergaldengan atau berada di bawah
Direktorat lain, serta bertanggungjawab langsurdpdairektur Utama. Dari segi
aktivitas operasional perusahaan, SPI tidak badibat secara langsung dalam
kegiatan operasional perusahaan.
2. Kemampuan Profesional
Manajemen PT Dirgantara Indonesia telah menetappersyaratan

tertentu untuk menjadi seorang auditor internatuyauditor internal harus sudah
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menempuh pendidikan formal, minimal D3 untuk jegjganior auditor dan
ditambah dengan pendidikan keprofesian yaitu PémahdProfesional Internal
Auditor (PIA)/Qualified Internal Auditor (QIA). Selain itu, setiap staf SPI harus
melakukan pelatihan dan pendidikan audit operakianalit pengelolaan dan
audit psikologi.

Selain syarat pendidikan, auditor internal pun samemiliki integritas
tinggi dalam melaksanakan tugas audit, tegas da&sikap, taat pada peraturan,
ketelitian dalam bekerja, bersikap jujur, berann daertanggungjawab, serta
memiliki pandangan dan sikap objektif dalam melak&an tugas audit dan
pelaporan hasil audit.

Pelaksanaan audit pada PT Dirgantara Indonesi&ud#a oleh auditor
internal yang mempunyai pengalaman kerja dalam nigidga. Sebelum
melakukan audit, seorang auditor internal akanaligsi mengenai pengetahuan
audit dan kemampuan teknisnya, hal ini untuk menjegmpetensi dari auditor
internal tersebut. Auditor internal juga harus nlé&mnikeahlian di bidang
pemeriksaan catatan-catatan dan laporan keuangasepaan.

. Ruang Lingkup Pekerjaan

Lingkup kerja audit internal pada PT Dirgantara dnelsia adalah
melakukan evaluasi dan memberikan kontribusi texpageningkatan proses
pengelolaan risiko, pengendalian, dagovernance dengan menggunakan
pendekatan yang sistematis, teratur dan menyellwingkup pekerjaan tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut:



1)

2)

3)
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Good Corporate Governance (GCG)

Untuk mencapaisood Corporate Governance, fungsi audit internal
perusahaan harus menilai dan memberikan rekomegdagi sesuai untuk
meningkatkan prosegovernance dalam mencapai tujuan-tujuan berikut:

a. Mengembangkan etika dan nilai-nilai yang memdddalam organisasi

b. Memastikan pengelolaan kinerja organisasi ydektie dan akuntabilitas

c. Secara efektif mengkomunikasikan risiko dan pedglian kepada unit-
unit yang tepat di dalam organisasi.

d. Secara efektif mengkoordinasikan kegiatan ddan mengkomunikasi
informasi di antara pimpinan, dewan pengawas, taudnternal dan
eksternal serta manajemen.

Pengendalian Intern dalam perusahaan harus methaiitial sebagai berikut:

a. Efektivitas dan efisiensi kegiatan operasi.

b. Ketaatan pada peraturan yang berlaku (PSA (2))

c. Kehandalan dan integritas informasi.

d. Pengamanaasset organisasi.

Pengelolaan Risiko

Fungsi audit internal harus membantu organisasigae cara
mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko signifikadan memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pengelolaan risiio sistem pengendalian

intern.
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4. Pelaksanaan Kegiatan Audit I nternal

Fungsi SPI sebagai pengelola aktivitas auditgaraan diuraikan menjadi

enam aktivitas utama sebagai berikut:

1)

2)

Merencanakan Program SPI
Mengelola kegiatan penyusunan perencanaan pragkirbaik jangka
panjang maupun jangka pendek yang meliputi kegiatatit dan non-audit.

Penyusunan rencana audit didasarkan penilaiarorigkg dilakukan paling

sedikit setahun sekali. Sebagai bahan masukan,upengn diambil dari

laporan internal dan eksternal, datenitoring dan permintaan audit dari
manajemen. Penyusunan rencana non-audit meliptititak pemberian jasa
konsultasi, penilaian dan pengembangan aktivitdg,awaining, partnership,
dan lain-lain.

Melaksanakan Program audit

Mengelola kegiatan pelaksanaan audit yang dilakukeelalui tiga
tahap, yaitu:

a. Tahap persiapan audit dengan tujuan mengumpulkarmasi umum dan
serta mendapatkan penjelasan singkat terhbdapess process terhadap
aktifitas auditee untuk pembuatan program auditrgetnya.

b. Tahap audit pendahuluan dengan tujuan memperolemntifitasi
mengenai aspek pengendalian manajemen yang lenzgasedasar

penyusunan program audit lanjutan.
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c. Tahap audit lanjutan merupakan audit secara rimgigy merupakan

kelanjutan dari audit pendahuluan.

3) Melaporkan Hasil Audit

Mengelola kegiatan penyusunan hingga pendistsiana laporan

dengan tahapan sebagai berikut:

a.

Konfirmasi temuan audit dengan pihak auditee pagial|IManajer yang
menghasilkan daftar temuan rinci.

Penyusunan draft laporan Hasil Audit (LHA).

Konfirmasi akhir atas draft LHA dengan pimpinan deKepala Unit
pihak auditee.

Laporan Hasil Audit (LHA) yang disampaikan kepadaekiur Utama
dengan tembusan kepada Direktur pada direktorat) yarkait dengan

audit.

4) Memonitor dan Memeriksa Tindak Lanjut Temuan/Rekodasi

Mengelola kegiatan pelaksanaan audit tindak lagaitu:

a.

b.

Membuat daftamonitoring yang dihasilkan dari aktiviteiditee.
Memeriksa tindak lanjut atas temuan/rekomendagj yalah disampaikan
melalui LHA.

Merekomendasikan temuamonitoring sebagai fungsDaily Operation

Control.
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5) Mengevaluasi Kinerja Auditor

Mengelola kegiatan pelaksanaan memonitor dan aieefektivitas

program jaminan dan peningkatan kualitas audit yaaljputi tahapan:

a.

b.

C.

d.

Mengumpulkan dan menganalisis LHA dan bukti audit.
Membuat kuesioner yang akan diisi oleh manajemelitéai
Menganalisis isi kuesioner.

Membuat penilaian kinerja auditor.

6) Mengembangkan Metode Audit

a.

Mengumpulkan dokumen audit dan hasil observasiatagi audit baik

berupa hasil evaluasi kinerja auditor maupun riwatau permasalahan
yang dihadapi auditor.

Membuat konsep/model pemeriksaan sehingga melahitkarbagai

alternatif konsep/model dengan menggunakan tekmikeudit modern.

5. Laporan Hasll Audit

Laporan Hasil Audit (LHA) dibuat oleh auditor intexl setelah selesai

melaksanakan audit. Didalam laporan audit terdapaiin mengenai apa yang

telah di audit, bagian-bagian mana yang perlu 8gu&r, sistem yang berlaku saat

ini dan rekomendasi yang diusulkan oleh auditor.

Pada lingkungan PT Dirgantara Indonesia (Perssetigp kegiatan yang

dilaksanakan harus diaudit dan melaporkan hasilitrayed kepada direksi.

Laporan ini harus disampaikan tepat waktu agar aefaat bagi direksi. Laporan

dibuat dalam bentuk tertulis.
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Isi laporan audit internal PT Dirgantara IndonegRersero) harus
mencakup hal-hal sebagai berikut:
a. Menjelaskan ruang lingkup, tujuan dan latar belgkaundit.
b. Pernyataan bahwa audit dilaksanakan sesuai dengarornaudit Satuan
Pengawasan Intern.
c. Menyajikan hal-hal berdasarkan kenyataan, akwragKap dan wajar.
d. Temuan dan kesimpulan audit secara objektif sentanstindak lanjut yang
konstruktif.
e. Mengungkapkan hal-hal yang belum terselesaikan sadgmgan masa audit.
f. . Mengungkapkan pengakuan atas prestasi (hal-hdifpgaing dilakukan oleh

auditee.

4.1.1.6 Efektivitas Pengendalian Intern Biaya Produksi pada PT Dirgantara
Indonesia (Per sero)
Aktivitas pengendalian intern biaya produksi pd&da Dirgantara Indonesia
meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Adanya Pemisahan Fungsi-Fungsi yang Terlibat dalam Proses Produksi
Dilakukannya pemisahan fungsi-fungsi yang ada gpletusahaan adalah
untuk mencegah kecurangan-kecurangan dan manip@agi dapat dilakukan
oleh pegawai yang tidak bertanggung jawab dan &lajing dapat merugikan
perusahaan. Untuk mencegah hal-hal tersebut dak mméngendalikan biaya

produksi, maka PT Dirgantara Indonesia melakukdinalesebagai berikut:
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a. Fungsi akuntansi biaya dipisahkan dari fungsi bigyaduksi, fungsi
gudang, dan fungsi yang menganggarkan. Hal terseimitukan untuk
mencegah kemungkinan terjadinya manipulasi catantansi oleh fungsi
produksi untuk menutupi pemborosan yang terjadardaimengonsumsi
sumber ekonomi tersebut, untuk menjamin keandaktatan akuntansi
persediaan dan keamanan persediaan yang disimgi@ardi gudang, fungsi
gudang telah dipisahkan dari fungsi akuntansi big@lain itu, fungsi
penganggaran biaya telah dipisahkan dari fungsintakisi biaya agar
informasi yang dihasilkan dari kegiatan pencatat@nsebut dapat
diandalkan sebagai alat pengendali pelaksanaarasrgbiaya produksi.

b. Fungsi gudang dipisahkan dari fungsi produksi. Baman fungsi gudang
dari fungsi produksi tersebut dilakukan untuk memjakelancaran proses
produksi, keamanan persediaan, ketelitian dan leamddata akuntansi
yang dihasilkan.

2. Adanya Otorisas oleh Pihak-Pihak yang Berwenang
a. Surat order produksi diotorisasi oleh kepala funysduksi, sehingga semua
dokumen (seperti bukti permintaan dan pengeluaaaany gudang, bukti kas
keluar, kartu jam kerja, dan laporan produk seJeyang dibuat untuk
pelaksanaan produksi memiliki dasar yang sah.
b. Daftar kebutuhan bahan dan daftar kegiatan proddisiat oleh fungsi
perencanaan dan pengendalian produksi serta diasoroleh kepala fungsi

produksi. Berdasarkan surat order produksi yangerlikan, fungsi
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perencanaan dan pengendalian produksi membuatneemeanakaian bahan
baku dan bahan penolong yang dituangkan di dalakurden daftar
kebutuhan bahan dan rencana kegiatan produksi y#ngngkan dalam
processheet/ SORaéndard Operational Procedure).

c. Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudangribasi oleh kepala
fungsi produksi yang bersangkutan. Hal tersebuhkdkan agar menjadi
dokumen yang sah dan dapat digunakan sebagai baktva pemakaian
barang gudang yang tercantum dalam dokumen tersedumang diperlukan
untuk kegiatan produksi sesuai dengan surat ormdelugsi yang diterbitkan.

3. Adanya Suatu Sistem Pengendalian Intern Biaya Produksi

Sistem informasi PT Dirgantara Indonesia didukunigholembaga
Management Information System (MIS), dan untuk mendukung pelaksanaan
sistem informasi tersebut, MIS PT Dirgantara Incdimenembangun Sistem
Informasi sendiri sesuai dengan kebutuhan perusahaa

Dalam proses produksi, tentu saja harus ada biayg gikeluarkan untuk
memproduksi suatu barang atau yang disebut biagaugsi. Dalam PT
Dirgantara Indonesia, biaya produksi terdiri atabdvapa komponen, antara
lain:
1. Biaya material atau bahan baku yang digunakan.
2. Biaya tenaga kerjbour hour. Untuk mengetahui besarnya biaya tenaga

kerja, dihitung rata-rata karyawan per jam kerjayaaan yang terlibat

dalam proses produksi.
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Biaya Overhead Pabrik (BOP). Biaya\wwrhead ini merupakan biaya tidak
langsung yang terlibat dalam proses produksi. Biagak langsung ini
seperti biaya listrik, biaya air, biaya perawatagsim dan gedung.

Pengendalian intern biaya produksi pada PT Dirgantendonesia

dilakukan secara komputerisasi yang diterapkamudakbuah aplikasi bernama

IRP (ntegrated Resource Planning), dimana sistem tersebut bekerja

berdasarkan SOP@ndard Operational Procedure). SOP ini berlaku untuk

semua fungsi yang ada dalam proses produksi, rdalaifungsi perencanaan,

fungsi pengadaan, fungsi pembiayaan, fungsi gudsengpai akhirnya fungsi

produksi.

Untuk mengendalikan biaya produksi agar sesuai aengerencanaan,

maka dalam membuat suatu produk harus berdasar®éh) &tinyaworker

(tenaga kerja) harus bekerja berdasarkaser guide/dokumen, yaitu

processheet/ SOP.

Prosedur atau langkah-langkah untuk membuat suatiuk berdasarkan

processheet adalah sebagai berikut:

1.

2.

Informasiorder/part (nomor seri pesawat/helikopter) yang akan dibuat.
Tahapan bekerjavorker/step operation. Tahap ini dilengkapi dengan text
perintah apa saja untuk membuat suatu produk.

Tool /alat untuk mengerjakan produksi pesawat.

Drawing document. Dalam tahap inworker harus membuat suatu pesawat

mengikuti gambar atau desain yang ada.



81

5. Dikerjakan di mesin mana. Sebelum melakukan prpseduksi, planner
harus merencanakan mesin mana yang akan dipakak amemproduksi
pesawat, sehingga biaya pemeliharaan mesin dagahtali.

6. Berapa lama dikerjakan.

Hour plan Vs Hour actual. Apabila hour plan lebih besar daripada
hour actual, berarti proses produksi sudah berjalan dengdndsm sesuai
dengan rencana. Hal ini akan menghemat biaya pspdkérena apabila
hour actual melebihi hour plan, maka pengiriman pesawat tidak sesuai
dengan yang telah disepakati bersama klien dan dikamakanpenalty.
apabila hal ini terjadi, maka akan terjadi penamababiaya produksi yang
telah dianggarkan sebelumnya.

7. Material (bahan baku yang digunakan untuk produksi)

Pada langkah iniplanner harus dapat memperkirakan berapa lama
pengiriman bahan baku yang biasanya diperoleh Idari negeri terutama
Amerika, sehingga tidak salah dalam membuat kesepakbersama klien
kapan pesawat tersebut selesai dan akan diser&elgaaa klien, sehingga
tidak dikenakarnpenalty.

Setelah keenam langkah tersebut sudah lengkapessheet tersebut
dimasukkan ke dalam sebuah aplikasi untuk dikenasdgh worker dengan
bantuan referensschedule. Aplikasi tersebut dinamakan IRAnNtegrated
Resource Planning). IRP akan menghasilkan dokumegmocessheet untuk

bekerjaworker.
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Apabila proses produksi dilaksanakan sesuai depgemncanaan, maka
biaya produksi yang dikeluarkan akan lebih efisigistem IRP berfungsi untuk

mengendalikan biaya produksi, sehingga biaya yapgkdi tidak melebihi
biaya yang dianggarkan.

4.1.2 DataResponden

Profil responden penelitian disajikan pada tabdl yang meliputi jenis

kelamin, usia, pendidikan dan lamanya bekerja dalayanisasi.

Tabd 4.1
Profil Responden
K eterangan Jumlah (Orang) | Persentase (%)
JenisKelamin
Wanita 3 15
Pria 17 85
Usia
20 — 30 tahun 2 10
31 — 40 tahun 3 15
> 40 tahun 15 75
Pendidikan
D3 4 20
S1 15 75
S2 1 5
L ama bekerja
1 - 5tahun 3 15
5—10 tahun 0 0
10 — 15 tahun 3 15
> 15 tahun 14 70
Sumber: Data penelitian (diolah kembali)

Responden yang berpartisipasi dalam penelitianadzlah auditor internal
pada Satuan Pengawasan Intern (SPI) yang terdirBdarang wanita dan 17 orang

pria, dengan persentase wanita 15 % dan pria 85%uklkategori usia, responden
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yang berusia 20 sampai dengan 30 tahun sebanyednd ¢10%), sedangkan untuk
usia 31 tahun sampai dengan 40 tahun sebanyaknd (&%) dan responden yang
memiliki umur lebih dari 40 tahun sebanyak 15 ordii§%). Tingkat pendidikan
responden untuk D3 adalah sebanyak 4 orang (20%3eBanyak 15 orang (75%),
S2 hanya 1 orang (5%). Pada tingkat pendidikatin&rpersentase terbesar pada
sarjana strata satu yang memungkinkan respondémrnelzlah dalam memahami dan
mengerti kondisi tuntutan tugas dan tanggungjawabny

Kedudukan responden sebagai auditor internal, uatak bekerja khususnya
pada jabatan tersebut selama 1 sampai 5 tahumid@nB orang (15%) dan tidak
ditemukan responden yang bekerja antara 5 sampmadelO tahun, sedangkan
antara 10 sampai dengan 15 tahun sebanyak 3 dt&fg) [dan lebih dari 15 tahun
sebanyak 14 orang (70%). Untuk lama bekerja/malatga, persentase terbesar
adalah lama bekerja lebih dari 15 tahun, hal innmmgukkan bahwa auditor internal
akan sangat memahami kondisi perusahaan, khususngagenai struktur
pengendalian intern biaya produksi pada PT Dirgaritadonesia (Persero), sehingga

audit yang dilaksanakan akan lebih efektif, efisilan memadai.

4.1.3 Deskripsi Data Variabel Penelitian
Berikut ini deskripsi secara rinci mengenai Auditernal dan Efektivitas
Pengendalian Intern Biaya Produksi pada PT Dirgantlndonesia (Persero)

Bandung. Deskripsi ini berdasarkan hasil jawabasikner yang disebarkan kepada
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auditor internal pada unit Satuan Pengawasan In{8Rl) pada PT Dirgantara
Indonesia (Persero) Bandung.

Transformasi nilai jawaban kuesioner ke dalam midikator diklasifikasikan
menjadi lima kategori, yaitu sangat memadai/saerfgitif , memadai/efektif, cukup
memadai/cukup efektif, kurang memadai/kurang efietidiak memadai /tidak efektif.
Kriteria pengklasifikasian mengacu pada ketentuangydikemukakan oleh Husen

Umar (2003: 201), di mana rentang skor dicari danganus sebagai berikut:

rs={m-")
b
Keterangan:
RS = Rentang Skor
m = Skor tertinggi item
n - = Skor terendah item
b =Jumlah kelas
Skor tertinggi (banyaknya responden kali skor mgdi yaitu 5) = 5 x 20 =
100, dan skor terendah (banyaknya responden kalitskendah yaitu 1) = 1 x 20 =
20.

RS = (1005— 20) _ 16

Rentang pengklasifikasian setiap kategori untulagevariabel dapat dilihat
pada tabel 3.4. Sedangkan untuk menilai item pémayaper indikator ke dalam
kategori yang ada, dicari nilai rata-rata dari ltsteor yang didapatkan dari seluruh
item per indikator dengan rumus sebagai berikut:

Total skor itemr
Jumlah item

Nilai rata—rata=
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4.1.3.1 Deskripsi Data Variabel X (Audit Internal)

Pengumpulan data untuk variabel X diperoleh danypbaran kuesioner
kepada 20 responden yang terdiri dari 24 pernyadaandibagi kedalam 5 indikator.
Untuk mengetahui gambaran mengenai variabel X ({Audtiernal), berikut ini
disajikan tanggapan responden terhadap pernyataandyuraikan per indikator.

1. Independens

Tabel 4.2
Tanggapan Responden Tentang | ndependensi
No Pernyataan Frekuensi jawaban Skpr Kategori
12| 3| 4| 5| item

1. | Status organisasional 1 11 |8 87 Memadai
2. | Objektivitas 100 9 90 Sangat memadai

TOTAL 177

Rata-rata 88,50 Sangat memadai

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa indepesidSatuan Pengawasan
Intern (SPI) PT Dirgantara Indonesia mendapat dkat dari dua item pernyataan
yang digunakan, sehingga jika dirata-ratakan bepadia skor 88,50 dan termasuk
dalam kategori sangat memadai (berdasarkan TaBgl IBi menunjukkan bahwa
para staf SPI tidak terlibat secara langsung ddegmatan operasional perusahaan,
seperti penyusunan, pemasangan, dan pengoperasiam.s Selain itu, status
organisasi unit audit internal dapat memberikarelkelsaan untuk menyelesaikan
tanggung jawab audit yang diberikan, sehingga grpseailaian terhadap objek yang
diaudit dapat dilaksanakan dengan objektif. Makpatiaitarik kesimpulan bahwa

staf audit internal (SPI) telah melaksanakan tugmsecara independen dan objektif.
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2. Kemampuan Profesional

Tabel 4.3
Tanggapan Responden Tentang Kemampuan Profesional
No Pernyataan Frekuensi jawaban SkorKriteria
12| 3| 4| 5 | item | penilaian
1. | Personalia 16 4 84 Memadgi
2. | Pengetahuan dan kecakapan 3 |12 | 5 82 Memadai
3. | Kesesuaian dengan standar profesi 4 110 | 6 82 maddai
4. | Hubungan antarmanusia dan 1 14| 5 83 Memadai
komunikasi

5. | Pengawasan 1 14 b 84 Memadai
6. | Pendidikan berkelanjutan 22 | 7 9 83 Memadai
7. | Ketelitian profesional 6 6 8 82 Memadai

TOTAL 580

Rata-rata 82,86 | Memadai

Sumber: Data primer diolah

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa audit internal (SRéhtenemiliki kemampuan
profesional yang kompeten. Dalam setiap pelaksaaadit, pimpinan audit internal
(SPI) selalu menugaskan orang-orang yang memigkigetahuan, kemampuan dan
berbagai disiplin ilmu yang diperlukan untuk mekakakan audit secara tepat dan
pantas, serta mengawasi proses audit yang dilakalkarstaf SPI.

Selain itu, para staf SPI telah mematuhi standafepronal dalam melakukan
audit dan mempunyai kecakapan dalam komunikash lidan tulisan, sehingga
mereka dapat secara jelas dan efektif dalam mergikanp berbagai hal seperti,
tujuan audit, evaluasi, kesimpulan dan rekomenddai.ini didukung dengan skor
keseluruhan sebesar 580 dari tujuh item pernyataag diajukan kepada responden,
sehingga jika dirata-ratakan berada pada skor 8a8@ termasuk dalam kategori

memadai.
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3. Lingkup Pekerjaan

Tabel 4.4
Tanggapan Responden Tentang Lingkup Pekerjaan
No Pernyataan Frekuensi jawaban Skor Kriteria
112|3| 4 | 5| item penilaian
1. | Keandalan Informasi 16 4 84 Memadai
2. | Kesesuaian dengan kebijaksangan, 14| 6 86 Memadai

rencana, prosedur, dan peratura
perundang-undangan

=

3. | Penggunaan sumber daya secara 14| 6 86 Memadai
ekonomis dan efisien
4. | Pencapaian tujuan 13 |7 87 Memadai
TOTAL 343
Rata-rata 85,75 | Memadai

Sumber: Data primer diolah

Lingkup pekerjaan audit internal (SPI) pada PTgBntara Indonesia telah
memadai, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata tzgl skor keseluruhan yaitu 343
untuk empat item pernyataan yang diajukan kepasjaorelen adalah sebesar 85,75
dan termasuk kategori memadai.

Lingkup pekerjaan meliputi pengujian dan pengeasian atas kelayakan dan
efektivitas struktur pengendalian intern yang dagtan perusahaan, apakah struktur
pengendalian intern yang diterapkan sesuai denghijpksanaan, rencana, prosedur
dan peraturan perundang-undangan yang berlakua sednilai kualitas hasil
pekerjaan pegawai dalam melaksanakan tanggung igaab

Selain itu, SPI membantu organisasi dengan caragidentifikasi dan
mengevaluasi risiko signifikan dan memberikan kibosi terhadap peningkatan

pengelolaan risiko dan sistem pengendalian intrta menilai keekonomisan dan
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efisiensi penggunaan sumber daya yang ada, dergjaikidn tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapa

4. Pelaksanaan Kegiatan Audit

Tabel 4.5
Tanggapan Responden Tentang Pelaksanaan K egiatan Audit
No Pernyataan Frekuensi jawaban  SkorKriteria
12| 3| 4| 5| item | penilaian
1. | Perencanaan audit 12| 8 88 Sangat
memadai
2. | Pengujian dan pengevaluasian 13| 7 87 Memada
informasi
3. | Penyampaian hasil audit 1|14 5| 84 Memadai
4. | Tindak lanjut hasil audit 1 18 b 85 Memadai
3| 12 82 Memada
TOTAL 426
Rata-rata 85,20 | Memadai

Sumber: Data primer diolah

Setiap akan dilaksanakan audit, SPI melakukannparaan audit terlebih
dahulu. Penyusunan rencana audit ini didasarkan pada m@enildasiko yang
dilakukan paling sedikit setahun sekali. Setelahakukan perencanaan audit, SPI
mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi danmbuktikan kebenaran
informasi untuk mendukung hasil audit.

Sebelum membuat Laporan Hasil Audit (LHA) yang rakdisampaikan
kepada Direktur Utama, staf SPI terlebih dahulu adiskusikan berbagai kesimpulan
dan rekomendasi dengan tingkatan manajemen vyangt. t€getelah itu, SPI
melakukan tindak lanjutfdlow up) untuk memastikan bahwa telah dilakukan

tindakan yang tepat terhadap temuan-temuan audig y@ilaporkan. Dengan
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demikian pelaksanaan kegiatan audit internal oRht&ah memadai, sesuai dengan
nilai rata-rata dari total skor item sebesar 42&kitima item pernyataan pada tabel
4.5 yaitu sebesar 85,20 yang berada pada kritezraadai.

5. Manajemen Bagian Audit

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Tentang M anajemen Bagian Audit
No Pernyataan Frekuensi jawaban Skor Kriteria
1/2(3| 4| 5] item penilaian
1. | Tujuan, kewenangan dan 15| 5 85 Memadai
tanggungjawab

2. | Perencanaan 1 14 |5 83 Memadai
3. | Kebijaksanaan dan prosedur 1| 15| 4 83 Memadai
4. | Manajemen personel 34| 7| 6 76 Memadai
5. | Auditor eksternal 1] 16| 3 82 Memadai
6. | Pengendalian mutu 17| 3 83 Memadai

TOTAL 492

Rata-rata 82,00 | Memadai

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dilihat balamaajemen Audit Internal
PT Dirgantara Indonesia telah memadai. Hal inirgitkkan dengan skor 492 dari
enam item pernyataan yang digunakan, sehinggalirkéa-ratakan berada pada skor
82,00 dan termasuk pada kategori memadai.

Pimpinan audit internal (SPI) selalu membuat k&daip dan prosedur secara
tertulis sebagai pedoman bagi staf SPI. Bentuk idarkebijakan serta prosedur
tertulis tersebut disesuaikan dengan struktur a@sgan SPI dan tingkat kesulitan
pekerjaan yang dilaksanakan. Selain itu, pimpin@hr8enetapkan pembagian tugas

bagi tiap-tiap tingkat staf SPI secara tertulis demnilai pekerjaan dari setiap auditor



9C

yang kompeten untuk melakukan audit. Dengan ndga-rata 82,00 yang berada
pada kriteria memadai, maka dapat ditarik kesimpuidahwa pimpinan SPI dapat
mengelola bagian audit internal (SPI) secara tepat.

Secara umum, gambaran mengenai variabel X (Audiérnal) secara

keseluruhan dapat dilihat pada tabel rekapitulasi-rata jawaban untuk variabel X

dibawabh ini:
Tabel 4.7
Rekapitulas Rata-Rata Jawaban Untuk Variabel X
Penerapan Audit I nternal Rata-rata
1. Independensi 88,50
2. Kemampuan Profesional 82,86
3. Lingkup Pekerjaan 85,75
4. Pelaksanaan Kegiatan Audit 85,20
5. Manajemen Bagian Audit 82,00
Jumlah 424,31

Sumber: Hasil penelitian yang telah diolah

Untuk mengetahui besarnya nilai rata-rata dari @g@ audit internal

seluruhnya maka dapat dicari dengan menggunakamstum

>_<=&=%'31=84,86

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilaa-rata untuk variabel X
(Audit Internal) adalah sebesar 84,86. Dengan rmelikategori yang sudah
ditentukan sebelumnya pada tabel 3.4, maka penerapdit internal tersebut

termasuk dalam kriteria memadai yaitu berkisarrania - 87.
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4.1.3.2 Deskrips Data Variabel Y (Efektivitas Pengendalian Intern Biaya

Produksi)

Sama halnya dengan variabel X, pengumpulan datakumériabel Y
diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 20 megpo yang terdiri dari 23
pernyataan dan dibagi kedalam 5 indikator. Berikudisajikan tanggapan responden
terhadap pernyataan variabel Y yang diuraikan qaikator.

1. Lingkungan Pengendalian

Tabe 4.8
Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Pengendalian
No Pernyataan Frekuensi jawaban SkorKriteria
112] 3| 4 5 | item | penilaian
1. | Nilai integritas dan etika 18 7 81 Efektit
2. | Komitmen terhadap kompetensi 2 13 |5 83 Efekiif
3. | Kebijaksanaan dan prosedur 4 |1 (13 |2 13 Efektif
4. | Dewan komisaris dan komite 2|1 2| 8 8 82 Efektif
audit
5. | Struktur organisasi 1 7 6 (0] 71 Efektif
6. | Pelimpahan wewenang dan 31 3| 3| 11 82 Efektif
tanggung jawab
7. | Kebijakan dan prosedur 23| 4| 6 5 69 Cukup
kepegawaian Efektif
TOTAL 553
Rata-rata 79,00 | Efektif

Sumber: Data primer diolah

Lingkungan pengendalian mencerminkan sikap menyelumanajemen
puncak, direktur, komisaris dan pemilik satuan as&rhadap pengendalian dan
satuan usaha tersebut. Para staf atau karyawanif@@nira Indonesia memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk melaksanakamsriyg secara efektif dan

memiliki etika serta integritas yang tinggi. Selai, struktur organisasi yang
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dimiliki telah jelas sehingga pembagian wewenany glembebanan tanggung jawab
dapat dialokasikan dengan tepat, demi tercapainyart perusahaan.

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa secara keseluruhghkuigan pengendalian
pada PT Dirgantara Indonesia mendapat skor 553tdjaih item pernyataan yang
digunakan, sehingga jika dirata-ratakan berada pkda 79,00 dan termasuk dalam
kategori efektif.

2. Penaksiran Risiko

Tabe 4.9
Tanggapan Responden Tentang Penaksiran Risiko
No Pernyataan Frekuensi jawaban  Skor Kriteria
112|3| 4| 5] item penilaian
1. | ldentifikasi dan analisis risiko b 4 11 86 igie
14| 2| 13| 87 87
TOTAL 173
Rata-rata 86,50 Efektif

Sumber: Data primer diolah

Penaksiran risiko manajemen untuk tujuan pelapd@mngan dilakukan
terhadap asersi tertentu dalam laporan keuangaajrddan implementasi aktivitas
pengendalian yang ditujukan untuk mengurangi risilesebut pada tingkat
minimum, dengan mempertimbangkan biaya dan mareastgan melihat pada tabel
4.9 diatas, proses pengelolaan risiko oleh manajemn&uk tujuan pelaporan
keuangan telah dilakukan dengan efektif. Hal inbudttikan dengan rata-rata
persentase sebesar 86,50 yang berada pada ketekif. Nilai rata-rata tersebut

diperoleh dari total skor item pernyataan sebegardhari dua item pernyataan.



93

3. Aktivitas Pengendalian

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Tentang Aktivitas Pengendalian
No Pernyataan Frekuensi jawaban  Skor Kriteria
1123 4 | 5| item | penilaian
1. | Pemisahan fungsi yang memadai Al 5 7 78 Efektif
2. | Otorisasi yang pantas atas 41214 4 6 66 Cukup
transaksi dan aktivitas Efektif
3. | Dokumen ‘dan catatan yang 5|13 | 2 77 Efektif
memadai 11411 | 4 78 Efektif
2 2 | 15 88 Sangat
efektif
2 3| 4 | 11 82 Efektif
611 11| 2 69 Cukup
Efektif
4. | Pengendalian fisik atas aktivadab | 2 | 3| 4 6 64 Cukup
catatan efektif
5. | Pengecekkan independen atas | 3 2| 2 | 13 82 Efektif
pelaksanaan 22| 8 8 82 Efektif
TOTAL 766
Rata-rata 76,60 Efektif

Sumber: Data primer diolah

Padatabel 4.10, dapat dilihat bahwa aktivitas secarsekeuhan mendapat
skor 766 dari 10 (sepuluitem pernyataan yang diajukan pada responden, gggin
jika dirata-ratakan berada pada skor 76,60 dan asukn kategori efektif. Ini
menunjukkan bahwa setiap fungsi yang ada dalamegrggoduksi pada PT
Dirgantara Indonesia telah dipisahkan sesuai demgavenang dan tanggung jawab
yang telah ditetapkan.

Karena pemisahan fungsi telah jelas, maka prossdusasi yang pantas atas
suatu transaksi ataupun aktivitas dapat dilakukamgan tepat, dengan demikian,

setiap transaksi dicatat dan disajikan dengan ikateldan keandalan yang tinggi,
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sehingga dapat mencegah kecurangan yang mungkkukédn oleh karyawan yang
tidak bertanggung jawab dan dapat merugikan peaasah

Cara yang paling baik dalam perlindungan kekaydan catatan adalah
dengan menyediakan perlindungan secara fisik. Hatebut dilakukan untuk
mencegah risiko kerugian sebagai akibat kerusakan hilangnya catatan dan
dokumen.
4. Sistem | nformasi dan Komunikasi

Tabel 4.11
Tanggapan Responden Tentang Sistem Informasi dan Komunikas

No Pernyataan Frekuensi jawaban Skpr Kriteria
12| 3 | 4| 5| item | penilaian

1. | Kebijakan dan prosedur biaya 21 2 | 4] 12 86 Efektif

produksi 1| 5]11| 3 76 Efektif
TOTAL 162
Rata-rata 81,00 Efektif

Sumber: Data primer diolah

Setiap transaksi yang sah dalam proses produlkau sdiidentifikasi dan
dicatat, sehingga memungkinkan pengelompokkan dksnsdiaya produksi secara
semestinya untuk pelaporan keuangan dan mencegaldinga salah saji dalam
laporan keuangan.

Dengan melihat tabel 4.11, dapat dilihat bahwarsekeseluruhan skor yang
diperoleh untuk sistem informasi dan komunikasitlyaiebesar 162 dari dua item
pernyataan yang diajukan kepada responden, sehjikgg#irata-ratakan berada pada
skor 81,00 dan termasuk kategori efektif, dengamikian kebijakan dan prosedur

biaya produksi pada PT Dirgantara Indonesia teilatwkan dengan efektif.
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5. Pemantauan (Monitoring)

Tabel 4.12
Tanggapan Responden Tentang Pemantauan (Monitoring)
No Pernyataan Frekuensi jawaban Skor Kriteria
12| 3| 4| 5| item | penilaian
1. | Kualitas dan efektivitas 3| 4| 7| 6 81 Efektif
pengendalian
2. | Adanya audit internal 2 2 6 10 84 Efektif
TOTAL 165
Rata-rata 82,50 Efektif

Sumber: Data primer diolah

Aktivitas pemantauan berkaitan dengan penilaia@kteftas rancangan dan
operasi sistem pengendalian intern secara periddik berkesinambungan oleh
manajemen. Hal ini dilakukan untuk melihat apakatesn pengendalian intern biaya
produksi perusahaan telah dilaksanakan dengan sey@eslan telah diperbaiki
sesuai dengan keadaan.

Pada tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa ptman terhadap efektivitas
pengendalian intern biaya produksi, secara kedmdurimendapatkan skor sebesar
165 dari dua item pernyataan yang diajukan padaoneien, sehingga jika dirata-
ratakan berada pada skor 82,50 dan termasuk katefgktif. Dalam kegiatan
produksi, bagian audit internal (SPI) melakukan gasvasan dan mengendalikan
pengeluaran biaya produksi, serta melakukan panilaerhadap kualitas sistem

pengendalian intern biaya produksi.
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Secara umum, gambaran mengenai variabel Y (Efe&ddivPengendalian
Intern Biaya Produksi) secara keseluruhan dapdtatiipada tabel rekapitulasi rata-

rata jawaban untuk variabel Y dibawabh ini:

Tabel 4.13

Rekapitulasi Rata-Rata Jawaban Untuk Variabel Y
Audit Internal yang M emadai Rata-rata
1. Lingkungan Pengendalian 79,00
2. Penaksiran Risiko 86,50
3. Aktivitas Pengendalian 76,60
4. Sistem Informasi dan Komunikasi 81,00

5. PemantauarMonitoring) 82,50

Jumlah 406,05

Sumber: Hasil pendlitian yang telah diolah

Untuk mengetahui berapa nilai rata-rata dari eféks pengendalian intern

biaya produksi secara keseluruhan, maka dapai dieagan menggunakan rumus:

= Znyi _40605_ 150

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilaa-rata dari efektivitas
pengendalian intern biaya produksi sebesar 81,Zhgé&n melihat kategori yang
sudah ditentukan pada tabel 3.4, maka penilaigtietas pengendalian intern biaya

produksi tersebut termasuk dalam kriteria efeltiftu berkisar antara 71 - 87.

414 Gambaran Statistik Penédlitian
Gambaran statistikdéscriptive statistics) untuk seluruh variabel dapat dilihat
pada tabel 4.14. Pada tabel tersebut dapat ditidhtva nilai minimum dan nilai

maksimum dari salah satu responden untuk varialeelama, yaitu Al (Audit
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Internal) adalah sebesar 82 dan 116 dengan ratdaedn) 1,0090. Sedangkan untuk
variabel kedua yaitu EPIBP ( Efektivitas Pengeratalntern Biaya Produksi), nilai
minimum dan nilai maksimum dari salah satu resporattalah sebesar 56 dan 115

dengan rata-ratargan) 9,09500.

Tabe 4.14
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance
Al 20 82.000 116.000| 1.00900E2 8.409894 70.726
EPIBP 20 56.000 115.000| 9.09500E1 15.685981 246.050
Valid N (listwise) 20

Sumber: Hasil Pengolahan Data

4.1.4.1 Uji Validitas Variabel X (Audit Internal) dan Variabel Y (Efektivitas

Pengendalian Intern Biaya Produksi)

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakahnpataan yang telah
diajukan dalam kuesioner dapat mengukur variabed) yelah ada. Dalam penelitian
ini, uji validitas dilakukan dengan menggunakan SR86.0 dengan koefisien korelasi
Product Moment Pearson.

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkanainihiwng dengan e
untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam penelitian ini (n) adalah jumiséimpel,
dimana (n) = 20, dan besarnya df dapat dihitun@ 2018 dan alpha 0,05 di dapat
lave = 0,444 . Jika nilai fiung > fabe Maka item pernyataan dinyatakan valid,
sedangkanmkiung < fabe Maka item pertanyaan tersebut tidak valid darktaisertakan

dalam analisis data selanjutnya.
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Hasil uji validitas variabel X (Audit Internal) dgan menggunakan SPSS
16.0 dapat dilihat pada tabel 4.15. Sedangkan Hasiluji validitas untuk variabel Y
(Efektivitas Pengendalian Intern Biaya Produksipgin menggunakan SPSS 16.0
dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.15
Hasil Uji Validitas Variabel X

Item pertanyaan | r tabel r hitung Keterangan
1 0,444 0,583 Valid
2 0,444 0,598 Valid
3 0,444 0,639 Valid
4 0,444 0,507 Valid
5 0,444 0,452 Valid
6 0,444 0,717 Valid
7 0,444 0,699 Valid
8 0,444 0,689 Valid
9 0,444 0,548 Valid
10 0,444 0,749 Valid
11 0,444 0,740 Valid
12 0,444 -0,159 Tidak Valid
13 0,444 0,520 Valid
14 0,444 0,528 Valid
15 0,444 0,581 Valid
16 0,444 0,647 Valid
17 0,444 0,501 Valid
18 0,444 0,748 Valid
19 0,444 0,507 Valid
20 0,444 0,505 Valid
21 0,444 0,640 Valid
22 0,444 0,455 Valid
23 0,444 0,546 Valid
24 0,444 0,755 Valid
25 0,444 0,607 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, perhitungan terlampir
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Tabel 4.16
Hasil Uji Validitas Variabel Y
Item pertanyaan | r tabel r hitung K eterangan
1 0,444 0,481 Valid
2 0,444 0,502 Valid
3 0,444 0,676 Valid
4 0,444 0,705 Valid
5 0,444 0,447 Valid
6 0,444 0,887 Valid
7 0,444 0,455 Valid
8 0,444 0,815 Valid
9 0,444 0,574 Valid
10 0,444 0,716 Valid
11 0,444 0,671 Valid
12 0,444 0,053 Tidak Valid
13 0,444 0,711 Valid
14 0,444 0,667 Valid
15 0,444 0,741 Valid
16 0,444 0,809 Valid
17 0,444 0,677 Valid
18 0,444 0,716 Valid
19 0,444 0,644 Valid
20 0,444 0,654 Valid
21 0,444 0,601 Valid
22 0,444 0,463 Valid
23 0,444 0,299 Tidak Valid
24 0,444 0,757 Valid
25 0,444 0,705 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, perhitungan terlampir

Pada tabel 4.15, dapat dilihat bahwa untuk varigbe{Audit Internal),
terdapat 1 pernyataan yang dinyatakan tidak vabdduypernyataan nomor 12,
sedangkan 24 pernyataan lainnya dinyatakan vakdlaiggkan untuk variabel Y
(Efektivitas Pengendalian Intern Biaya Produksatabel 4.16, dapat dilihat bahwa

terdapat 2 pernyataan yang dinyatakan tidak vaditlypernyataan nomor 12 dan
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nomor 23, sedangkan 23 pernyataan lainnya dinyate&kd. Pernyataan yang tidak

valid dipisahkan dan tidak dipakai untuk uji rellaas dan analisis selanjutnya.

4142 Uji Rdiabilitas Variabel X (Audit Internal) dan Variabd Y

(Efektivitas Pengendalian I ntern Biaya Produksi)

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk metahui konsistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suaigykuran dapat dipercaya. Uji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan SP&8 tlengan uji statisti€ronbach
Alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliabel apabila merkbar nilai Cronbach
Alpha > 0,60.

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada variabel (Xudit Internal) dengan
menggunakan SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel 4.17

Tabel 4.17
Reliability Statistics (Variabel X)

Cronbach's | Cronbach's Alpha Based
Alpha on Standardized Items [N of Items

914 927 24
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.17, nilaiiwng lebin besar dibandingkan dengan nilai
Cronbach Alpha, yaitu 0,914>0,60, sehingga dapat diambil kesimpubahwa
pernyataan yang diajukan dalam kuesioner untulalaliX (Audit Internal) adalah

reliabel.



101

Sedangkan perhitungan uji reliabilitas untuk veaglaby (Efektivitas
Pengendalian Intern Biaya Produksi) dengan mendgum&PSS 16.0 dapat dilihat

pada tabel 4.18:

Tabel 4.18
Reliability Statistics (Variabel Y)

Cronbach'| Cronbach's Alpha Based

s Alpha | on Standardized Items | N of Items

935 940 23|
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.18;ng lebih besar dibandingkan dengan n@aonbach
Alpha, yaitu 0,935>0,60, sehingga dapat diambil kesimpllahwa pernyataan yang
digjukan dalam kuesioner untuk variabel Y (Efek#isi Pengendalian Intern Biaya

Produksi) adalah reliabel.

4.1.5 Pengujian Hipotesis

1. Transformas dari nilai skalaordinal ke nilai skala interval
Hasil transformasi nilai skala ordinal ke nilai kkanterval dilakukan

dengan menggunakan progravhicrosoft Excel, hasil perhitungan dapat dilihat
pada lampiran.
2. Uji Korelas
Pada penelitian ini digunakan perhitungan denga®SSéeri 16.0 dengan
koefisien korelasProduct Moment Karl Pearson untuk menguji hipotesis yang

telah ditentukan.
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a. Rumusan Hipotesis
Ho:p =0 (Audit internal yang memadai tidak berpengaruhhadap
efektivitas pengendalian intern biaya produksi).
Ha:p #0 (Audit internal yang memadai berpengaruh terhaefgktivitas
pengendalian intern biaya produksi).
b. Menghitung nilai koefisien korelasi Product M oment
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS seri 16.0 s 4.19, dapat
diketahui bahwa terdapat korelasi sebesar 0,76&rarnpenerapan audit

internal terhadap efektivitas pengendalian inteayd produksi.

4.19
Correlations
Al EPIBP

Al Pearson Correlation 1 768"

Sig. (2-tailed) .000

N 20 20
EPIBP  Pearson Correlation 768" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Pengolahan Data, perhitungan terlampir

Untuk lebih meyakinkan lagi bahwa benar terdapatlesi sebesar
0,768 antara penerapan audit internal terhadapiédfak pengendalian intern
biaya produksi, penulis melakukan perhitungan lasielengan menggunakan

rumusproduct moment sebagai berikut:
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o ey -y
-y - (S u)

. - 1372712640-1325712029
¥ \[55338877x 67689232

ry, =0768

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahbwé&abesarnya
korelasi antara variabel X (Audit Internal) dan isbel Y (Efektivitas
Pengendalian Intern Biaya Produksi) dengan mendgun&PSS 16.0 dan
perhitungan manual dengan menggunakan rupreguct moment adalah
sama, yaitu sebesar 0,768. Data perhitungan ddibeit ggada lampiran.

Untuk mengetahui besarnya keeratan hubungan antbeh dapat
dilihat nilai interpretasi koefisien korelasi, yapada tabel 3.5. Dari tabel 3.5,
dapat dilihat bahwa keeratan hubungan antara \erigbdan variabel Y
termasuk kategori kuat, sebab nilai 0,768 berataa®,600 dan 0,799 yaitu
0,600 <0,768< 0,799.

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukaand@enelitian ini
dapat diterima atau tidak, maka hasil dari koefiskerelasi tersebut yaitu
Miung Narus dibandingkan dengag.d. Nilai rape untuk n = 20 dengan taraf
kesalahan 5% adalah 0,444. Dari hasil perbandiagéara #iwng dengan doe
maka dapat dilihat bahwaiuing > ravel yaitu 0,768 > 0,444, sehingga dapat

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Hditerima, artinya audit internal
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yang memadai pada PT Dirgantara Indonesia (Persgo)punyai pengaruh
terhadap efektivitas pengendalian intern biaya ypked
3. Perhitungan Koefisien Deter minas (Kd)

Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasrantariabel X dan

variabel Y dilakukan perhitungan sebagai berikut :
Kd = Px 100%

= (0,768) X 100%

= 0,590X 100%

=59,00 %

Hasil perhitungan Kd diatas adalah sebesar 59,08&04ni menunjukan
bahwa audit internal mempunyai pengaruh yang tingaitu sebesar 59,00%
terhadap pengendalian intern biaya produksi, sé@mgisanya yaitu sebesar
41,00% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yangakdliteliti dalam penelitian ini.
Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah Sistenforimasi Akuntansi/

Manajemen (SIA/SIM) dan penyusunan Anggaran.

4.2  Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Peaksanaan Audit Internal Pada Unit Satuan Pengawasan Intern (SPI)

PT Dirgantara Indonesia (Per sero) Bandung

Fungsi dan peran audit internal dalam perusahaagas@enting dan semakin
dibutuhkan, sejalan dengan semakin kompleksnyakdingktivitas perusahaan.

Kemampuan untuk melakukan pengawasan oleh audimnadtmerupakan salah satu
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cara untuk mengontrol pengeluaran biaya produksi dapat membatasi atau
mengurangi kerugian yang mungkin timbul bila terjadsalahan dan kebocoran
biaya produksi. Untuk itu, diperlukan audit intdrnantuk mengidentifikasi

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pengeluds@ya produksi dalam

perusahaan.

Audit internal merupakan suatu fungsi penilaiadependen yang dibentuk
dalam suatu organisasi untuk mengkaji dan mengasiadktivitas organisasi sebagai
bentuk jasa yang diberikan bagi organisasi. Padardga keberhasilan audit internal
tergantung pada kedudukannya dalam organisasi,gagag pimpinan terhadap
temuan dalam bagian-bagian yang diperiksanya, $&p@ran yang dihasilkannya
adalah objektif dan tidak memihak. Namun, kebethasaudit tersebut tidak lepas
dari dukungan manajemen dan karyawan perusahaagnakalaporan maupun
rekomendasi hasil audit tidak akan berarti tanpkudgan tepat dalam organisasi
perusahaan.

Agar pelaksanaan audit dapat dilakukan secara oanpfangsi audit internal
harus melaksanakan lima indikator dari Norma PtaReofesional Audit Internal.
Indikator pertama yaitu independensi. Fungsi audiiernal harus memiliki
independensi yang memungkinkan audit internal matiieputusan pokok yang
tidak memihak pada audit yang dilaksanakan. Indépesi adalah kewenangan yang
diberikan oleh manajemen kepada auditor internat dgpat melaksanakan tugasnya
secara efektif. Dalam hal ini, perlu adanya statgmnisasi untuk menjamin adanya

independensi dalam audit.
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Berdasarkan hasil pengumpulan data dan penilagmponden terhadap
independensi Satuan Pengawasan Internal (SPI)otipemilai rata-rata sebesar
88,50 yang berada pada kategori sangat memadapéndensi audit internal (SPI)
didukung oleh status organisasi dalam perusahaag t@pisah dari bagian fungsi
lainnya atau berada dibawah Direktur Utama, dalartiara SP1 perusahaan
merupakan bagian dalam perusahaan yang berdirirséad tidak bergabung dengan
atau berada di bawah Direktorat lain, serta begangjawab langsung pada Direktur
Utama. Status organisasi unit audit internal dapamberikan keleluasaan untuk
menyelesaikan tanggung jawab audit yang diberiahain itu, Para staf SPI tidak
terlibat secara langsung dalam kegiatan operaspmrakahaan, sehingga audit yang
dilaksanakan bersifat independen dan objektif.

Indikator yang kedua adalah kemampuan profesidaahgsi audit internal
harus memiliki kemampuan profesional dalam melaku&adit. Berdasarkan hasil
perhitungan, kemampuan profesional yang dimiliehoSPI PT Dirgantara Indonesia
(Persero) telah memadai. Hal ini dapat dilihat dalai rata-rata yang diperoleh
sebesar 82,86 yang termasuk pada kategori memadai.

Dalam setiap pelaksanaan audit, pimpinan audiernal (SPI) telah
menugaskan orang-orang yang memiliki pengetahuamakipuan dan berbagai
disiplin ilmu yang diperlukan untuk melaksanakaditsecara tepat dan pantas, serta
mengawasi proses audit yang dilakukan oleh audiitarnal. Dalam melakukan
audit, para staf SPI pun selalu bertindak seseagan ketelitian profesional yang

sepatutnya. Selain itu, para staf SPI telah mdmagtandar profesional dalam
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melakukan audit dan mempunyai kecakapan dalam kikamsinlisan dan tulisan,
sehingga mereka dapat secara jelas dan efektimdalanyampaikan berbagai hal
seperti, tujuan audit, evaluasi, kesimpulan daomedndasi.

Indikator ketiga adalah lingkup pekerjaan auditegkatan audit yang
dilaksanakan audit internal (SPI) menunjukkan balawdit internal telah sangat
memadai, juga melaksanakan lingkup kerja audit yamgncakup: pengujian,
penilaian, pemberian kontribusi peningkatan terpateandalan dan efektivitas
sistem pengendalian intern perusahaan, pengelakiko, governance serta kualitas
kinerja pelaksanaan tugas yang diberikan dengan gguerakan pendekatan
sistematis, teratur dan menyeluruh sesuai dengagsifudan tujuan audit dalam
menilai keefektifan sistem pengendalian intern. & hal tersebut didukung oleh
rata-rata persentase sebesar 85,75 dan termasak ka#éegori memadai, dengan
demikian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkdamperusahaan dapat tercapai.

Indikator keempat yaitu pelaksanaan kegiatan aurBtaksanaan kegiatan
audit internal pada unit SPI telah memadai, sedegan nilai rata-rata sebesar 85,20
yang termasuk pada kategori memadai. Pelaksanahnisternal tersebut meliputi
perencanaan program SPI, pelaksanaan program guelaporan hasil audit,
pengembangan metode audit, pengevaluasian kinarghtog memonitor dan
memeriksa tindak lanjut temuan/rekomendasi. Dimaasil audit dan rekomendasi
akan dilaporkan kepada pihak yang berkepentingamua unsur temuan serta
rekomendasi diuraikan secara jelas dan objektirdalaporan hasil audit yang

disajikan tepat waktu.
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Setiap akan dilaksanakan audit, SPI selalu melkuserencanaan audit
terlebih dahulu. Penyusunan rencana audit ini didas pada penilaian risiko yang
dilakukan paling sedikit setahun sekali. Penyusutiambil dari laporan internal dan
eksternal, data monitoring dan permintaan auditdanajemen. Setelah melakukan
perencanaan audit, SPI  mengumpulkan, menganalisisnginterpretasi dan
membuktikan kebenaran informasi untuk mendukund aadit.

Sebelum membuat Laporan Hasil Audit (LHA) yang rakdisampaikan
kepada Direktur Utama, staf SPI terlebih dahulu diskusikan berbagai kesimpulan
dan rekomendasi dengan tingkatan manajemen yangt. t€getelah itu, SPI
melakukan tindak lanjut (folow up) untuk memastikbahwa telah dilakukan
tindakan yang tepat terhadap temuan-temuan aualit gdaporkan.

Indikator kelima yaitu manajemen bagian auditnma Satuan Pengawasan
Intern (SPI) pada PT Dirgantara Indonesia telalakudan pengelolaan audit internal
yang memadai yang dapat memberikan kepastian &sid&i@rja para staf SPl. Dimana
hal tersebut didukung oleh nilai rata-rata seb&2a00 dan termasuk pada kategori
memadai.

Pimpinan audit internal (SPI) selalu membuat k&daip dan prosedur secara
tertulis sebagai pedoman bagi staf SPI. Bentuk idarkebijakan serta prosedur
tertulis tersebut disesuaikan dengan struktur @RItohgkat kesulitan pekerjaan yang
dilaksanakan. Selain itu, pimpinan SPI menetapkambagian tugas bagi tiap-tiap
tingkat staf SPI secara tertulis dan menilai peleerj dari setiap auditor yang

kompeten untuk melakukan audit.
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Berkaitan dengan auditor eksternal, pimpinan S#at mengkoordinasikan
usaha atau kegiatan audit internal dengan auditstemal untuk memastikan
kecukupan dari lingkup audit yang dilakukan dan gueangi pelaksanaan audit
rangkap. Untuk mengevaluasi berbagai kegiatan anotditnal, pimpinan SPI telah
menetapkan dan mengembangkan program pengendalidn, sehingga dapat
memberikan jaminan yang layak bahwa pelaksanaait atdrnal dilaksanakan
sesuai dengan anggaran organisasi dan standadiarapkan.

Dari perhitungan nilai rata-rata secara keselurpAadit Internal (variabel X)
pada Satuan Pengawasan Intern (SPI) PT Dirgamt@@nésia (Persero) Bandung
sudah memadai. Hal ini ditunjukan dengan nilai -rata sebesar 84,86 yang

termasuk pada kategori memadai yaitu berkisar anthr 87.

4.2.2 Efektivitas Pengendalian Intern Biaya Produksi Pada PT Dirgantara

Indonesia (Per sero) Bandung

Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajgaren sangat penting.
Melalui fungsi pengendalian ini, manajemen merasamin bahwa seluruh anggota
organisasi melaksanakan seluruh apa yang dikehend&h manajemen.
Pengendalian Intern sangat diperlukan oleh perasahantuk meminimalkan
penyimpangan dan penyelewengan yang dapat t@ga# perusahaan. Oleh karena
itu, dibutuhkan suatu pengendalian yang efektibigabalat bantu manajemen untuk

mencapai sasaran dan tujuan perusahaan yang itltapkian.
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Peranan dari staf audit internal adalah salah cata yang dapat dilakukan
oleh perusahaan dalam mengendalikan aktivitas gleaas. Agar pengendalian
intern dapat berjalan dengan efektif, diperlukandkator yang harus dilaksanakan
oleh perusahaan.

Indikator pertama yaitu lingkungan pengendaliangyanencerminkan sikap
menyeluruh manajemen puncak, direktur, komisaris gamilik satuan usaha
terhadap pengendalian dan satuan usaha tersebuta $®af atau karyawan PT
Dirgantara Indonesia memiliki pengetahuan dan keterlan untuk melaksanakan
tugasnya secara efektif dan memiliki etika sertagritas yang tinggi. Selain itu,
struktur organisasi yang dimiliki telah jelas se&jya pembagian wewenang dan
pembebanan tanggung jawab dapat dialokasikan detegemt, demi tercapainya
tujuan perusahaan.

Dalam penunjukkan auditor internal, tidak hanyaldikan oleh manajemen
puncak, tetapi juga berdasarkan kesepakatan berdawan komisaris dan komite
audit, hal ini dilakukan untuk menciptakan indepamsal auditor internal. Lingkungan
pengendalian pada PT Dirgantara Indonesia telattieflal ini dibuktikan dengan
nilai rata-rata sebesar 79,00 dan termasuk paggdatmemadai.

Indikator yang kedua adalah penaksiran risiko.aRginan risiko manajemen
untuk tujuan pelaporan keuangan dilakukan terhadagpsi tertentu dalam laporan
keuangan, desain dan implementasi aktivitas perafjandyang ditujukan untuk
mengurangi risiko tersebut pada tingkat minimummgda mempertimbangkan biaya

dan manfaat. Berdasarkan hasil pengumpulan datpelataian responden terhadap
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penaksiran risiko manajemen, diperoleh nilai rata-sebesar 86,50 yang termasuk
pada kategori efektif yaitu pada rentang 71-87

Indikator yang ketiga adalah aktivitas pengendalBetiap fungsi yang ada
dalam proses produksi pada PT Dirgantara Indonekia dipisahkan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab yang telah ditetapkaperti, fungsi gudang
dipisahkan dari fungsi produksi. Fungsi akuntanmayd dipisahkan dari fungsi biaya
produksi, fungsi gudang, dan fungsi yang mengamkggarkKarena pemisahan fungsi
telah jelas, maka prosedur otorisasi yang pantasssatatu transaksi ataupun aktivitas
dapat dilakukan dengan tepat, dengan demikianamsétansaksi akan dicatat dan
disajikan dengan ketelitian dan keandalan yanggitingehingga dapat mencegah
kecurangan yang mungkin dilakukan oleh karyawarg ek bertanggung jawab
dan dapat merugikan perusahaan.

Cara yang paling baik dalam perlindungan kekaydan catatan adalah
dengan menyediakan perlindungan secara fisik. teatebut dilakukan untuk
mencegah risiko kerugian sebagai akibat kerusakan hilangnya catatan dan
dokumen. Berdasarkan hasil pengumpulan data daiaip@nresponden terhadap
aktivitas pengendalian intern biaya produksi padaRrgantara Indonesia telah
dilakukan dengan efektif, hal tersebut ditunjukkde&ngan nilai rata-rata sebesar
76,60 dan termasuk pada kategori efektif.

Indikator keempat adalah sistem informasi dan kukasi. Setiap transaksi
yang sah dalam proses produksi selalu diidentifikdan dicatat, sehingga

memungkinkan pengelompokkan transaksi biaya prodsdeara semestinya untuk
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pelaporan keuangan dan mencegah terjadinya sajaklatam laporan keuangan.
Kebijakan dan prosedur biaya produksi pada PT Digga Indonesia telah
dilaksanakan dengan baik, hal ini membuktikan balsistem informasi dan
komunikasi telah dilakukan dengan efektif dan dilkkan dengan nilai rata-rata
sebesar 81,00 yang berada pada kategori efektif.

Indikator kelima yaitu aktivitas pemantauan yamgkiitan dengan penilaian
efektivitas rancangan dan operasi sistem pengemdafitern secara periodik dan
berkesinambungan oleh manajemen. Hal ini dilakukatak melihat apakah sistem
pengendalian intern perusahaan telah dilaksanakagath semestinya dan telah
diperbaiki sesuai dengan keadaan. Dalam kegiataduksi, bagian audit internal
(SPI) melakukan pengawasan dan mengendalikan pemgal biaya produksi, serta
melakukan penilaian terhadap kualitas sistem petajiam intern biaya produksi.

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dipeddehpenilaian responden
terhadap aktivitas pemantauan, dapat dikatakan dgfemantauan yang dilakukan
terhadap efektivitas pengendalian intern biaya yked telah efektif. Hal ini
didukung oleh nilai rata-rata sebesar 82,50 danasuk pada kategori efektif.

Setelah dilakukan perhitungan rata-rata persentsseara keseluruhan
mengenai efektivitas pengendalian intern biaya yked (variabel Y) pada PT
Dirgantara Indonesia (Persero) Bandung telah dkakudengan efektif. Hal ini
ditunjukan dengan nilai rata-rata sebesar 81,23 y@masuk dalam kategori efektif,

yaitu berkisar antara 71 - 87.



113

4.2.3 Pengaruh Audit Internal Terhadap Efektivitas Pengendalian Intern
Biaya Produks Pada PT Dirgantara I ndonesia (Per sero) Bandung
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan mengganakSPSS 16.0

berdasarkan koefisien korelaBroduct Moment Karl Pearson. Berdasarkan hasil

perhitungan, nilaiwung adalah sebesar 0,768. Setelah dilakukan perbandaeyayan

nilai rape pada n = 20 dan taraf kesalahan 5% yang mempuigaisebesar 0,444,

maka diperoleh kesimpulan bahwa audit internal yangmadai mempunyai

pengaruh terhadap efektivitas pengendalian intexyalproduksi pada PT Dirgantara

Indonesia (Persero).

Untuk menginterpretasikan apakah korelasi itu latau tidak maka dapat
digunakan tabel interpretasi koefisien korelasi gyaterdapat pada tabel 3.5.
Berdasarkan pedoman tabel tersebut, korelasi 3eBg&8 termasuk pada kategori
kuat yaitu terdapat pada rentang 0,60-0,799. Imumgkkan bahwa audit internal
sangat dibutuhkan untuk mengawasi dan mengevapeagyendalian intern biaya
produksi yang ada dalam perusahaan, serta untukingkexkan efektivitas
pengendalian intern biaya produksi.

Apabila terdapat penyelewengan dalam kegiatanspbaan atau adanya
kelemahan pada pengendalian intern perusahaan, detkgan melakukan audit
internal secaraontinue dan memadai, penyelewengan dan kelemahan terskéot
dapat diketahui dan dicegah agar tidak terulandoldirdi masa yang akan datang,.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikerankalkh Akmal (2007:5)

sebagai berikut:
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“Setiap kegiatan, termasuk kegiatan audit intemahcul sebagai akibat dari
desakan kebutuhan. Setiap badan usaha pada umuakagaberusaha sebaik-
baiknya mencapai tujuan yang sebelumnya telahagiken. Untuk mencapai
tujuan tersebut, semua kegiatan perlu dikendalikdengan baik. Alat
pengendalian yang dimaksud adalah sistem menyelyamy disebut sistem
pengendalian intern, dimana audit internal merupadaah satu unsur penting
lainnya”.

Sedangkan pendapat lainnya dikemukakan oleh Mu(2882: 202), sebagai
berikut:

“Tugas fungsi audit intern adalah menyelidiki daanitai pengendalian intern
dan efisiensi pelaksanaan fungsi berbagai unit nisgai. Dengan demikian,
fungsi audit intern merupakan bentuk pengendalamgyfungsinya adalah untuk
mengukur dan menilai efektivitas unsur-unsur pedgéan intern lain”.

Untuk mengetahui seberapa besar variabel X (Aatgrnal) mempengaruhi
variabel Y (Efektivitas Pengendalian Intern Biaysodiksi) dengan melakukan
perhitungan koefisien determinasi. Dari hasil perigan, daya determinasi variabel
X terhadap variabel Y adalah sebesar 59,00%. Naesebut menunjukan bahwa
variabel X memberikan pengaruh sebesar 59,00% daphaariabel Y, ini berarti
bahwa audit internal mempunyai pengaruh yang tintgrhadap efektivitas
pengendalian intern biaya produksi.

Sedangkan sisanya sebesar 41,00% dipengaruhifakedr-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-fakttain yang mempengaruhi efektivitas
pengendalian intern biaya produksi pada PT Dirgantadonesia, yaitu Sistem
Informasi Akuntansi/Manajemen (SIA/SIM) dan anggelbgaya produksi.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikerankalkeh Bodnan dan

Hopwood (dalam Amir Abadi Jusuf, 2004: 8) sebagaikut:
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Aspek terpenting dalam Sistem Informasi Akuntargalah bahwa sistem itu
berjalan dalam pengendalian intern. Pengendalitamnrmenyarankan tindakan-
tindakan yang harus diambil perusahaan untuk mangdéan mengarahkan
aktivitas-aktivitas perusahaan.

Sedangkan pendapat mengenai anggaran mempengaightivitas
pengendalian intern suatu perusahaan, adalah sddeaiat:

Aktivitas anggaran dan aktivitas pengendalian mtgdalah hal yang berbeda,
namun berjalan ke arah satu tujuan yang sama, gagaran yang ditetapkan.
Keduanya saling menunjang, melengkapi dan salirey ketergantungan satu
sama lain, sehingga merupakan satu kesatuan ygraylte Jadi anggaran baru
efisien jika diimbangi dengan pengendalian yandgtdéfean pengendalian baru
memberikan hasil yang optimal jika anggaran dijadikasaran dan sarana dalam
setiap aktivitas perusahaan. (Apandi Nasehatur:¥99



